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Abstract: Effectivity of discovery learning on conceptual understanding of 
mathematics. This experimental research aimed to know the effectivity of 
discovery learning in terms of students’conceptual understanding of mathematics. 
The population in this study were all students of VII grade SMP Negeri 23 
Bandarlampung in academic year 2018/2019 which were distributed into eight 
classes. The samples of this research were students of VII E and VII F class which 
were taken by purposive random sampling technique. The design of this research 
was pretest-posttest control group design. The data analysis of this research used 
proportion test and Mann Whitney U test. Based on the results and discussion of 
the research, it was concluded that discovery learning was effective in terms of 
students’conceptual understanding of mathematics. 
 
 
Abstrak: Efektivitas Pembelajaran Discovery Ditinjau dari Pemahaman 
Konsep Matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
pembelajaran discovery ditinjau dari pemahaman konsep matematis. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 23 
Bandarlampung tahun pelajaran 2018/2019 yang terdistribusi dalam delapan  
kelas. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas VII E dan VII F yang 
dipilih dengan teknik purposive random sampling. Desain yang digunakan adalah 
pretest-posttest control group design. Analisis data yang digunakan adalah uji 
proporsi dan uji Mann Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran discovery efektif ditinjau dari 
pemahaman konsep matematis. 
 












at pendidikan menjadi sangat pen-
ting, karena melalui pendidikan akan 
terbentuk suatu bangsa yang bermar-
tabat. Hal ini telah dijelaskan dalam 
undang-undang Republik Indonesia 
nomor 20 tahun 2003, bab II pasal 
(3) mengenai fungsi dan tujuan pen-
didikan yaitu pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemam-
puan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermatabat 
dalam rangka mencerdaskan kehi-
dupan berbangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demok-
ratis, serta bertanggung jawab.  
Tujuan pendidikan nasional 
tersebut, dapat dilakukan dengan 
proses pembelajaran di sekolah. Sa-
lah satu mata pelajaran yang wajib 
diberikan di sekolah menengah per-
tama dalam pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum 2013 adalah ma-
tematika. Hudoyo (2003: 123) men-
jelaskan bahwa matematika me-
rupakan suatu ilmu yang berhub-
ungan atau menelaah bentuk-bentuk 
atau struktur-struktur yang abstrak 
dan hubungan-hubungan di antara 
hal-hal itu.  
Adapun tujuan pembelajaran 
matematika berdasarkan Permendik-
nas No. 58 tahun 2014, yaitu 1) me-
mahami konsep matematika, 2) me-
nggunakan pola sebagai dugaan, 3) 
menggunakan penalaran pada sifat, 
4) mengomunikasikan gagasan, 5) 
memiliki sikap menghargai kegu-
naan matematika dalam kehidupan, 
6) memiliki sikap dan perilaku yang 
sesuai dalam matematika dan pem-
belajaranya, 7) melakukan kegiatan 
motorik yang menggunakan penge-
tahuan matematika, dan 8) meng-
gunakan alat peraga sederhana mau-
pun hasil teknologi. Sesuai dengan 
uraian di atas, tampak bahwa salah 
satu tujuan pembelajaran matematika 
adalah agar peserta didik mempunyai 
kemampuan memahami konsep ma-
tematika.  
Pentingnya kemampuan pe-
mahaman konsep matematika telah 
dijelaskan dalam prinsip pembe-
lajaran matematika yang dinyatakan 
oleh National Counsil of Teaching 
Mathematics (NCTM) dalam Rah-
mawati (2016: 4)  bahwa para peserta 
didik harus belajar matematika de-
ngan pemahaman, secara aktif mem-
bangun pengetahuan baru dari penga-
laman dan pengetahuan sebelumnya. 
Dengan demikian, kemampuan pe-
mahaman konsep menjadi sesuatu 
yang penting untuk diprioritaskan da-
lam mengembangkan kemampuan 
matematis peserta didik. 
Pada kenyataanya kemam-
puan pemahaman konsep matematis 
peserta didik di Indonesia masih 
rendah, hal ini terlihat dari hasil 
survei Programme for International 
Student Assessment (PISA) dan Tren-
ds in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS). Hasil survei 
yang dilakukan PISA pada 2015 
menempatkan Indonesia di posisi 62 
dari 70 negara, dengan nilai rata-rata 
386 jauh di bawah nilai standar PISA 
yaitu 500 (OECD: 2013). Sementara 
itu, Trends in International Mathe-
matics and Science Study (TIMSS) 
dalam Rahmawati (2016: 3) pada 
tahun 2015 menunjukkan bahwa 
Indonesia berada pada peringkat 45 
dari 50 negara dengan skor rata-rata 
397 dari standar rata-rata TIMSS 
adalah 500. Menurut Puspaningtias 
(2017: 3) acuan penilaian TIMSS 
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pada aspek pengetahuan mencakup 
fakta-fakta, konsep dan prosedur 
yang harus diketahui peserta didik. 
Acuan penilaian tersebut erat kaitan-
nya dengan pemahaman konsep ma-
tematis peserta didik. Dengan demi-
kian, hasil tersebut menunjukkan 
bahwa pemahaman konsep mate-
matis peserta didik di Indonesia 
masih harus mendapatkan banyak 
perhatian. 
Keadaan serupa di atas juga 
terjadi di SMP Negeri 23 Bandar-
lampung. Berdasarkan hasil wawan-
cara dengan guru bidang studi 
matematika di sekolah tersebut, pese-
rta didik kelas VII di SMP Negeri 23 
Bandarlampung masih kesulitan da-
lam mengerjakan soal pemahaman 
konsep yang diberikan oleh guru 
hanya sebagian kecil peserta didik 
yang dapat mengerjakan soal ma-
tematika dengan konsep yang benar. 
Hal ini disebabkan karena peserta 
didik hanya memahami soal dan 
penyelesaiannya saja, peserta didik 
tidak dituntun untuk mengeksplorasi 
jawabannya sendiri.  
Berdasarkan hasil tes yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman konsep matematis peser-
ta didik terlihat bahwa kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik di 
kelas VII di SMP Negeri 23 Bandar-
lampung masih rendah. Berikut ada-
lah soal yang diberikan kepada 
peserta didik:  
Tentukan hasil operasi dibawah ini:  
2 + 3 x 4 – 2 : 2 = 
Analisa jawaban menunjuk-
kan bahwa 81,46% dari jumlah 
peserta didik yang diberikan tes 
menuliskan uraian jawaban dengan 
hasil selain 13. Peserta didik salah 
dalam menggunakan sifat-sifat ope-
rasi hitung dan mengelompokkan 
bilangan. Akibatnya, peserta didik 
melakukan kesalahan dalam me-
nentukan hasil operasi. Pemahaman 
konsep matematis peserta didik 
hanya sebatas menggunakan operasi 
bilangan saja.  
Beberapa hal sebagai penye-
bab kurangnya pemahaman konsep 
matematis  peserta didik menurut 
Nakhleh (1992: 191), yaitu (1) 
peserta didik sering belajar  dengan 
cara menghafal tanpa membentuk 
pengertian terhadap materi yang 
dipelajari. Hal ini akan menyebabkan 
rendahnya aktivitas peserta didik 
dalam belajar untuk menemukan 
sendiri konsep materi sehingga akan 
lebih cepat lupa, (2) materi pelajaran 
yang diajarkan memiliki konsep me-
ngambang (sukar dimengerti), se-
hingga peserta didik tidak dapat 
menemukan kunci (solusi) untuk 
mengerti materi yang dipelajari dan, 
(3) tenaga pengajar (guru) mungkin 
kurang berhasil dalam menyam-
paikan kunci (solusi) terhadap pe-
nguasaan konsep materi pelajaran 
yang sedang diajarkan, sehingga pe-
serta didik tidak tertarik dalam 
belajar dan akan menimbulkan ren-
dahnya penguasana konsep materi. 
Sebagai upaya untuk mening-
katkan pemahaman konsep sebaik-
nya menggunakan pembelajaran ya-
ng mendorong peserta didik untuk 
meningkatkan pemahaman konsep 
dengan menggiring peserta didik 
untuk aktif dalam menemukan suatu 
konsep melalui kegiatan mengum-
pulkan informasi, mengamati, mem-
buat dugaan, melakukan penafsiran, 
dan percobaan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hamzah (2008: 18) bahwa 
guru dapat memberi peserta didik 
anak tangga yang membawa peserta 
didik ke pemahaman yang lebih 
tinggi, dengan catatan peserta didik 
sendiri yang harus memanjatnya. 
Salah satu pembelajaran yang dapat 
memfasilitasi peserta didik untuk 
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terlibat secara aktif dalam mene-
mukan suatu konsep adalah pembe-
lajaran discovery.  
Hasil pengamatan pada proses 
pembelajaran di SMP Negeri 23 Ban-
darlampung, secara berkelompok pe-
serta didik menunjukkan sikap aktif 
dalam belajar dan memiliki rasa ingin 
tahu pada sesuatu yang baru. Ke-
mampuan yang terlihat dalam proses 
pembelajaran adalah peserta didik 
menyampaikan berbagai macam ide 
dari suatu masalah tanpa rasa takut 
salah dengan mempertimbangkan ke-
benaran dari ide tersebut. Selain itu, 
mereka juga antusias dengan meli-
batkan diri pada masalah yang rumit. 
Sikap-sikap tersebut menunjukkan 
bahwa peserta didik memiliki sikap   
aktif, spontan dan terbuka. Karak-
teristik peserta didik  yang  terlihat  
diharapkan  dapat  membantu dite-
rapkannya pembelajaran discovery. 
Menurut Kurniasih & Sani 
(2014: 64), pembelajaran discovery 
merupakan proses pembelajaran ya-
ng terjadi bila materi pembelajaran 
tidak disajikan dalam bentuk final-
nya, tetapi diharapkan peserta didik 
mengorganisasi sendiri. Selanjutnya, 
Sani (2014: 97), mengungkapkan 
bahwa discovery adalah menemukan 
konsep melalui serangkaian data atau 
informasi yang diperoleh melalui 
pengamatan atau percoban. Pernyata-
an  lebih  lanjut  dikemukakan  oleh  
Hosnan dalam Fahrizal  (2017) bah-
wa pembelajaran discovery adalah 
suatu model untuk mengembang-
kan cara belajar aktif dengan mene-
mukan sendiri, menyelidiki sendiri, 
maka hasil yang diperoleh akan ber-
tahan lama dalam ingatan peserta 
didik. Melalui belajar penemuan, 
peserta didik juga bisa belajar 
berpikir analisis dan mencoba meme-
cahkan sendiri masalah yang diha-
dapi. Menurut Sund dalam Siagian 
(2012), discovery adalah proses 
mental yang membawa peserta didik 
untuk dapat mengasimilasi sesuatu 
konsep atau prinsip. Proses mental 
tersebut misalnya: mengamati, meng-
golonggolongkan, membuat dugaan, 
menjelaskan, mengukur, dan mem-
buat kesimpulan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pembe-
lajaran discovery merupakan pem-
belajaran yang memfasilitasi peserta 
didik untuk aktif dan mandiri melalui 
proses mentalnya untuk menemukan 
suatu konsep. 
Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efektivitas pembe-
lajaran discovery  ditinjau dari pema-
haman konsep matematis peserta 





Penelitian ini dilaksanakan  di  
SMP Negeri 23 Bandarlampung yang 
terletak di Jl. Jend. Sudirman no.76 
Rawa Laut Enggal Bandarlampung. 
Populasi dalam penelitian ini adalah  
seluruh peserta didik kelas VII di 
SMP Negeri 23 Bandarlampung ya-
ng terdistrubusi dalam delapan kelas 
yaitu VIIa–Vh. Dari delapan kelas 
tersebut diajar oleh 2 orang guru 
yang berbeda. Berikut daftar guru 
yang mengajar matematika di 
SMP Negeri 23 Bandarlampung 
berdasarkan Tabel 1. 
 
Tabel 1. Daftar Guru Matematika 
              Kelas VII di SMP Negeri 





1. Ayu Rahayu, 
S. Pd. 
VIIa-VIId 
2. Drs. M. Firli VIIe-VIIh 
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Untuk kepentingan penelitian ini, 
sampel diambil dengan menggu-
nakan teknik purposive sampling 
yaitu penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Dalam hal ini, 
pemilihan sampel diambil berda-
sarkan pertimbangan bahwa sampel 
yang dipilih diajar oleh guru yang 
sama yaitu bapak Drs. M. Firli, seh-
ingga peserta didik memperoleh 
pengalaman yang sama sebelum di-
berikan perlakuan. Selanjutnya, dari 
tiga kelas yang diajar, dipilih dua 
kelas yang memiliki rata-rata nilai 
ulangan harian yang relatif sama 
yaitu kelas VIIe dan kelas VIIf. Satu 
kelas sebagai kelas kontrol yaitu 
kelas VIIe dan satu kelas sebagai 
kelas eksperimen yaitu kelas VIIf de-
ngan jumlah peserta didik masing-
masing kelas adalah 31. Pada kelas 
eksperimen pembelajaran menggu-
nakan pembelajaran discovery seda-
ngkan pada kelas kontrol pembela-
jaran menggunakan model konven-
sional. Berikut adalah rata-rata nilai 
ulangan harian peserta didik kelas 
VIIa-VIIh di SMP Negeri 23 Bandar-
lampung  pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata Nilai Ulangan 
              Harian Peserta Didik di 
              SMP Negeri 23 












Penelitian ini merupakan pe-
nelitian quasi eksperiment. Desain 
yang digunakan adalah pretest–post-
test control group design. Pretest di-
lakukan untuk mengetahui pema-
haman konsep matematis awal peser-
ta didik sedangkan, posttest dilaku-
kan untuk mengetahui pemahaman 
konsep matematis akhir peserta did-
ik. Data dalam penelitian ini yaitu 1) 
data pretest, 2) data postest, dan 3) 
data gain.  Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik tes 
berbentuk tes uraian, baik dalam 
pembelajaran dengan kelas yang me-
ngikuti pembelajaran discovery mau-
pun pembelajaran konvensional. 
Instrumen yang digunakan da-
lam penelitian ini berupa instrumen 
tes. Jenis tes yang digunakan adalah 
tes tertulis tipe uraian yang terdiri 
dari lima soal esai yang diberikan 
kepada peserta didik secara individu. 
Materi yang diujikan dalam pene-
litian ini adalah bilangan. Tes yang 
diberikan adalah sama untuk kedua 
kelas. Dalam upaya memperoleh data 
penelitian yang akurat maka tes yang 
digunakan harus merupakan tes yang 
baik. Suatu tes yang baik adalah tes 
yang memenuhi kriteria valid dan 
reliabel. Selanjutnya untuk menge-
tahui baik atau tidaknya suatu butir 
tes dapat dilakukan dengan menga-
nalisis tingkat kesukaran butir soal 
maupun daya pembeda butir soal.   
Validitas instrumen yang di-
gunakan dalam penelitian ini di-
dasarkan pada validitas isi. Menurut 
Puspitasari (2017: 29) untuk mempe-
roleh tes yang valid, sebelum penyu-
sunan tes terlebih dahulu dibuat kisi-
kisi soal tes pemahaman konsep ma-
tematis. Langkah selanjutnya, dilaku-
kan penilaian terhadap kesesuaian 
butir tes dengan kompetensi dasar 
dan indikator pembelajaran. Validitas 
isi dikonsultasikan kepada guru mata 
pelajaran matematika kelas yang ter-
pilih sebagai sampel.  Suatu tes di-
kategorikan valid jika soal tes sesuai 
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dengan kompetensi dasar, dan indi-
kator pembelajaran yang diukur.  Pe-
nilaian terhadap kesesuaian isi tes 
dengan kisi-kisi tes yang diukur dan 
kesesuaian bahasa yang digunakan 
dalam tes dengan kemampuan bahasa 
peserta didik dalam tes tersebut de-
ngan menggunakan daftar ceklis (√) 
oleh guru. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa tes yang digunakan 
untuk mengambil data telah me-
menuhi validitas isi. 
Kemudian, dilakukan uji coba 
instrumen tes pada peserta didik di 
luar sampel yaitu kelas VIIIf untuk 
mengetahui reliabilitas, daya pembe-
da, dan tingkat kesukaran. Hasil uji 
coba menunjukkan bahwa instrumen 
tes memiliki koefisien reliabilitas se-
besar 0,65. Hasil ini menunjukkan 
bahwa instrumen tes memiliki krite-
ria reliabilitas yang tinggi. Sedang-
kan daya pembeda dari instrumen 
memiliki rentang nilai 0,22-0,95 ya-
ng berarti bahwa setiap butir soal 
yang diujicobakan memiliki daya 
pembeda yang cukup, baik dan sang-
at baik. Pada tingkat kesukaran, ins-
trumen tes memiliki rentang nilai 
0,43-0,56 yang berarti setiap butir 
soal yang diujicobakan memiliki 
tingkat kesukaran yang sukar dan 
sedang.  Berdasarkan hasil uji coba 
tersebut, maka instrumen tes layak 
digunakan untuk mengumpulkan da-
ta pemahaman konsep matematis pe-
serta didik. 
 Data yang diperoleh dari hasil 
tes pemahaman konsep matematis 
awal dan akhir dianalisis untuk men-
dapatkan skor peningkatan (gain) 
pada kedua kelas. Selanjutnya, ana-
lisis data diawali dengan uji nor-
malitas untuk mengetahui apakah 
data gain berasal dari populasi ber-
distribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas yang digunakan 
pada penelitian ini adalah uji Chi 
Kuadrat. Hasil perhitungannya ada-
lah  = 18,38 >  

 =
 7,81 untuk kelas eksperimen dan 
 = 7,32 < 

 =7,81 
untuk kelas kontrol. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa data gain skor 
pemahaman konsep matematis pe-
serta didik pada kelas eksperimen 
tidak berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal, sedangkan pada 
data gain skor pemahaman konsep 
matematis peserta didik pada kelas 
kontrol berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Karena data 
tidak berdistribusi normal, maka ana-
lisis data dilakukan dengan meng-
gunakan uji non parametrik yaitu uji 
Mann Whitney U dan uji proporsi 
menggunakan uji Tanda binomial. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data pemahaman konsep mate-
matis awal peserta didik yang mengi-
kuti pembelajaran discovery dan 
peserta didik yang mengikuti pem-
belajaran konvensional dicer-minkan 
dari skor hasil pretest yang dilakukan 
sebelum perlakuan yang disajikan 
pada Tabel 3.  
Pada Tabel 3., dapat dilihat 
bahwa rata-rata untuk skor  pema-
haman konsep matematis awal 
peserta didik yang mengikuti pembe-
lajaran discovery lebih rendah dari-
pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.  Simpangan 
baku pada peserta didik yang mengi-
kuti pembelajaran discovery lebih 
tinggi daripada simpangan baku pe-
serta didik  yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.  Hal ini me-
nunjukkan bahwa penyebaran skor 
pemahaman konsep matematis awal 
peserta didik yang mengikuti  yang 
mengikuti pembelajaran discovery 
lebih beragam dibandingkan dengan 
Jurnal Pendidikan Matematika Unila Volume 6, Nomor 7, November 2018, Halaman 661 ISSN: 2338-1183 
 
peserta didik yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Pemaha-
man Konsep Matematis 







Discovery 22,13 10,42 
Konvensional 22,74 10,07 
Skor Maksimum Ideal  = 75 
 
Berdasarkan uji normalitas data pe-
mahaman konsep matematis awal 
peserta didik yang mengikuti pem-
belajaran pada kelas yang mengikuti 
pembelajaran discovery dan pada 
kelas yang mengikuti pembelajaran 
konvensional, diperoleh bahwa data 
pretest pada kelas yang mengikuti 
pembelajaran discovery berasal dari 
populasi berdisribusi normal dan data 
pretest pada kelas yang mengikuti 
pembelajaran konvensional tidak be-
rasal dari populasi berdistribusi nor-
mal. Berdasarkan uji Mann Whitney 
U diperoleh bahwa tidak ada perbe-
daan rata-rata skor pemahaman kon-
sep matematis awal peserta didik 
pada kedua kelas. Artinya pemaha-
man konsep matematis awal peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
discovery sama dengan peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. 
Data pemahaman konsep mate-
matis akhir peserta didik yang meng-
ikuti pembelajaran discovery dan 
peserta didik yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional dicerminkan 
dari skor hasil postest yang dilaku-
kan setelah perlakuan yang disajikan 
pada Tabel 4.  
Pada Tabel 4., dapat dilihat 
bahwa rata-rata untuk skor pema-
haman konsep matematis akhir 
peserta didik yang mengikuti pembe-
lajaran discovery lebih tinggi dari-
pada kelas yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Simpangan 
baku pada peserta didik yang mengi-
kuti pembelajaran discovery lebih 
tinggi daripada peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyebaran skor pemahaman konsep 
matematis akhir peserta didik yang 
mengikuti yang mengikuti pembela-
jaran discovery lebih beragam di-
bandingkan dengan peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Pemaha-
man Konsep Matematis 







Discovery 22,13 10,42 
Konvensional 22,74 10,07 
Skor Maksimum Ideal  = 75 
 
 Analisis setiap indikator dila-
kukan pada data skor pretest dan 
skor posttest pada kedua kelas untuk 
mengetahui pencapaian setiap indi-
kator. Adapun hasil analisis setiap 
indikator disajikan pada Tabel 5. 
 Berdasarkan Tabel 5. terlihat bah-
wa pencapaian indokator pemaha-
man konsep matematis awal peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
discovery lebih rendah daripada pe-
serta didik yang mengikuti pembela-
jaran konvensional, kecuali pada 
indikator menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi mate-
matika pencapaian peserta didik yang 
me-ngikuti pembelajaran discovery 
sama dengan peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal dan pada indikator mengap-
likasikan konsep atau pemecahan 
pada kelas pembelajaran discovery 
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memiliki pencapaian indikator yang 
lebih tinggi. Sementara untuk pen-
capaian pemahaman kosnep mate-
matis akhir peserta didik yang meng-
ikuti pembelajaran discovery dan 
konvensional mengalami peningka-
tan pada masing-masing indikator 
namun pencapaian indikator peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
discovery lebih tinggi dibandingkan 
dengan peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran konvensional.  
 




   
 Indikator Awal (%) Akhir (%) 
E K E K 
A Menyatakan ulang 
suatu konsep. 











27,42 27,42 60,22 37,63 
D Mengembangkan 
syarat perlu dan 
syarat cukup suatu 
konsep.  










29,03 28,60 61,94 44,95 
Rata-rata 29,28 30,26 61,62 48,41 
Keterangan: 
E : Pembelajaran discovery 
K : Pembelajaran konvensional 
 
  Selanjutnya, untuk menge-
tahui gain pemahaman konsep mate-
matis peserta didik dilakukan analisis 
gain skor pemahaman konsep pada 
kedua kelas. Gain pemahaman kon-
sep matematis diperoleh dari selisih 
antara skor akhir dan skor awal 
kemudian dibagi selisih antara skor 
maksimal dan skor awal. Setelah 
dilakukan perhitungan gain pemaha-
man konsep matematis peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran disco-
very dan peserta didik yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional ke-
mudian disajikan dalam Tabel 6. 
 









Discovery 0,48 0,26 
Konvensional 0,19 0,20 
 
Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa 
rata-rata pemahaman konsep mate-
matis perserta didik yang mengikuti 
pembelajaran discovery lebih tinggi 
dibandingkan dengan peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Pada simpangan baku 
gain skor peserta didik yang mengi-
kuti pembelajaran discovery lebih 
tinggi daripada simpangan baku gain 
peserta didik yang mengikuti pembe-
lajaran konvensional. Hal ini berarti 
penyebaran gain skor kemampuan 
pemahaman konsep matematis per-
serta didik yang mengikuti pembe-
lajaran discovery lebih beragam di-
bandingkan dengan peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional.  
Berdasarkan hasil analisis 
data gain pemahaman konsep peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
discovery, dari 31 peserta didik yang 
mengikuti tes, terdapat 25 peserta 
didik atau 80,65% yang memiliki 
gain pemahaman konsep terkategori 
baik. Selanjutnya, untuk mengetahui 
persentase persentase yang memiliki 
kemampuan pemahaman konsep ter-
kategori baik, maka dilakukan uji 
proporsi. 
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      Hasil perhitungan uji proporsi 
diperoleh nilai    =  2,35 dan 
  = 0,17, karena zhitung ≥ ztabel 
maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
bahwa persentase peserta didik yang 
memiliki gain pemahaman konsep 
matematis terkategori baik yang 
memperoleh skor gain minimal 0,30 
pada peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran discovery lebih dari 
60% dari jumlah peserta didik. 
Diperoleh persentase peserta didik 
yang memiliki gain pemahaman kon-
sep terkategori baik adalah sebesar 
80,65% dari jumlah peserta didik 
pada pembelajaran discovery.  Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa persentase 
peserta didik yang memiliki gain 
pemahaman konsep terkategori baik 
dalam pembelajaran discovery lebih 
dari 60% dari jumlah peserta didik. 
Gain yang terkategori baik adalah 
gain yang berasal dari minimal inter-
pretasi sedang. Adapun pedoman 
kategori data gain menurut hake  
dalam Ariati (2018:27) disajikan 
pada tabel 6: 
 
Tabel 7. Kategori Data Gain 
 
Skor Kategori 
0,70 – 1,00 Tinggi 
0,30  –  0,69 Sedang 
0,00 –  0,29 Rendah 
 
 Berdasarkan uji normalitas, 
diperoleh bahwa gain skor pema-
haman konsep matematis peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
discovery tidak berasal dari populasi 
berdistribusi normal dan gain skor 
pemahaman konsep matematis yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional berasal dari populasi berdis-
tribusi normal. Oleh karena itu, 
pengujian hipotesis dilakukan de-
ngan menggunakan uji Mann Whit-
ney U. 
Berdasarkan uji Mann Whitney 
U pada taraf nyata 0,05 diperoleh 
nilai || =  −4,41 yang lebih dari 
,= 1,64 sehingga H0 ditolak. 
Artinya   diterima atau median 
peningkatan pemahaman konsep ma-
tematis peserta didik yang mengi-
kuti pembelajaran discovery lebih ti-
nggi daripada me-dian pemahaman 
konsep matematis peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal. Karena   diterima, maka diper-
lukan analisis lanjutan yaitu dengan 
melihat rata-rata gain lebih tinggi.  
Berdasarkan Tabel 6 dapat terlihat 
bahwa rata-rata gain pemahaman 
konsep matematis yang mengikuti 
pembelajaran discovery lebih tinggi 
dibandingkan dengan peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa peningkatan skor kemampuan 
berpikir pemahaman konsep mate-
matis yang mengikuti pembelajaran 
discovery lebih tinggi dari kemam-
puan berpikir matematis peserta di-
dik yang mengikuti pembelajaran ko-
nvensional. 
 Berdasarkan hasil analisis da-
ta pretest dan posttest, diperoleh 
bahwa rata-rata skor  pretest pema-
haman konsep pada kelas pembe-
lajaran discovery lebih rendah dari-
pada rata-rata skor pemahaman 
konsep matematis pada kelas kon-
vensional. Berdasarkan uji Mann 
Whitney U data pretest diperoleh 
bahwa skor pretest peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran dis-
covery sama dengan peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Rata-rata skor postest 
pemahaman konsep pada kelas 
pembelajaran discovery lebih tinggi 
daripada rata-rata skor kemampuan 
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pemahaman konsep kelas pembe-
lajaran konvensional.  
 Berdasarkan hasil analisis pe-
ncapaian indikator pemahaman kon-
sep matematis sebelum pembelajar-
an berlangsung, pencapaian indikator 
pemahaman konsep matematis pada 
pembelajaran kelas discovery me-
nunjukkan hasil yang lebih rendah 
daripada pencapaian indikator ke-
mampuan pemahaman konsep pe-
serta didik pada kelas konvensional, 
kecuali untuk indikator pemahaman 
konsep matematis menyajikan kon-
sep dalam berbagai bentuk represen-
tasi matematika pada kedua kelas 
memperoleh pencapaian indikator 
yang sama dan untuk indikator pe-
mahaman konsep matematis meng-
aplikasikan konsep atau pemecahan 
pada kelas pembelajaran discovery 
menunjukkan hasil pencapaian lebih 
tinggi. Sementara untuk pencapaian 
indikator pemahaman konsep sesu-
dah pembelajaran berlangsung, pen-
capaian masing-masing indikator ke-
mampuan pemahaman konsep peser-
ta didik pada kelas pembelajaran 
discovery lebih tinggi daripada pen-
capaian masing-masing indikator ke-
mampuan pemahaman konsep pada 
kelas konvensional. Masing-masing 
pencapaian indikator pada kedua ke-
las mengalami peningkatan namun 
peningkatan pecapaian indikator pe-
serta didik yang mengikuti pembe-
lajaran discovery lebih tinggi dari-
pada peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
 Hasil uji hipotesis pertama 
diperoleh bahwa persentase pesreta 
didik yang memiliki gain pemaha-
man konsep terkategori baik pada 
kelas yang menggunakan pembe-
lajaran discovery lebih dari 60% dari 
jumlah peserta didik dan berdasarkan 
uji hipotesis kedua diperoleh bahwa 
peningkatan pemahaman konsep ma-
tematis yang mengikuti pembelajaran 
discovery lebih tinggi daripada pe-
mahaman konsep matematis peserta 
didik dengan pembelajaran konven-
sional. Hal ini sejalan  dengan hasil 
penelitian Kurniawati (2015) pada 
kelas VII di SMP 3 Way Pungubuan 
yaitu pemahaman konsep peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran 
discovery lebih dari 60% dari jumlah 
peserta didik dan peningkatan pema-
haman konsep matematis yang me-
ngikuti pembelajaran discovery lebih 
tinggi daripada pemahaman konsep 
matematis peserta didik dengan pem-
belajaran konvensional. 
Terdapat beberapa kendala 
yang ditemukan selama pembela-
jaran discovery. Pada pertemuan per-
tama, guru telah memberikan pen-
jelasan tentang langkah-langkah pe-
mbelajaran discovery dan tujuan pe-
mbelajaran pada awal pembelajaran, 
namun banyak peserta didik yang 
belum dapat mengikuti pembelaja-
ran discovery sehingga pada saat ber-
kelompok suasana kelas menjadi 
kurang kondusif. Peserta didik tidak 
terbiasa pembelajaran dengan meng-
gunakan LKPD sehingga peserta 
didik bingung dalam mengerjakanya 
dan masih banyak bertanya. Pada 
saat mencari data peserta didik 
diperbolehkan untuk mencari ber-
bagai informasi mengenai pembe-
lajaran, salah satunya melalui in-
ternet tetapi banyak peserta didik 
yang membuka hal lain selain in-
formasi yang dicari, sehingga waktu 
yang diperlukan untuk mencari in-
formasi terlalu lama dan tidak kon-
dusif.   
Pada pertemuan kedua, bebe-
rapa peserta didik masih belum dapat 
mengikuti langkah-langkah yang ter-
dapat pada pembelajaran discovery. 
Terlihat dari beberapa peserta didik 
yang masih langsung bertanya ter-
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lebih dahulu mengenai penyelesaian 
masalah yang terdapat pada LKPD 
sebelum mencari informasi dari sum-
ber belajar. Peserta didik masih me-
rasa kebingungan mencari informasi 
karena mereka tidak diperbolehkan 
mencari di internet. Hal ini bertujuan 
agar peserta didik hanya terfokus 
untuk mencari informasi tanpa ter-
ganggu dengan hal lain, peserta didik 
terbiasa hanya diberikan suatu materi 
oleh guru tanpa mencari informasi 
terlebih dahulu dan peserta didik 
cenderung malas membaca buku ya-
ng membuat mereka bingung dalam 
mencari informasi. 
Pada pertemuan ketiga sam-
pai kelima, proses pembelajaran dan 
suasana kelas mulai lebih kondusif 
dan jauh lebih baik dari pertemuan 
sebelumnya. Peserta didik sudah mu-
lai dapat mengikuti langkah-langkah 
pembelajaran discovery hal ini dapat 
terlihat dari peserta didik tidak lagi 
bertanya terlebih dahulu mengenai 
penyelesaian masalah yang terdapat 
pada LKPD sebelum memahaminya, 
pada saat mencari informasi mereka 
tidak kebingungan lagi dalam men-
cari informasi karena guru telah 
memerintah kepada masing-masing 
peserta didik untuk membaca materi 
dan mencari serta membawa ber-
bagai informasi sebelum pelajaran 
tentang materi yang akan dipelajari, 
selanjutnya dari informasi yang telah 
didapatkan mereka dapat mengolah, 
membuktian dan menarik kesim-
pulan atas masalah yang terdapat dari 
LKPD.  
Berdasarkan pembahasan, da-
pat disimpulkan bahwa pembelajaran 
discovery efektif ditinjau dari pema-
haman konsep matematis peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 23 
Bandarlampung semester ganjil ta-
hun ajaran 2018/2019 pada materi 
bilangan bulat. Hal ini disebabkan 
karena aspek efektivitas terpenuhi 
yaitu proporsi peserta didik yang 
memiliki gain pemahaman konsep 
matematis terkategori baik lebih dari 
60% dari jumlah peserta didik pada 
kelas yang mengikuti pembelajaan 
discovery dan peningkatan pema-
haman konsep matematis yang me-
ngikuti pembelajaran discovery lebih 
tinggi daripada pemahaman konsep 
matematis peserta didik de-ngan 




Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa pembelajaran discovery efek-
tif ditinjau dari pemahaman konsep 
matematis peserta didik kelas VII 
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